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HALAMAN MOTTO  

 

Belajarlah! Sebab ilmu adalah penghias bagi pemiliknya.1 Carilah ilmu dengan 

sungguh-sungguh sampai kamu merasa nikmatnya mencari ilmu dan tetaplah 

mempelajarinya dengan cara yang terpuji.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Syeikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 1 ed. (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009). 

Halaman 7. 
2 Az-Zarnuji. Halaman 59. 
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ABSTRAK  

Rizqi Alya Ma’arifah, “Pengembangan E-Modul Berbasis (Science, 

Environment, Technology, and Society) SETS  pada IPAS Bab 8 Topik C Materi 

Permasalahan Mengancam Kehidupan Manusia untuk Siswa Kelas 5 SD/MI”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang masih menggunakan sumber 

belajar sederhana dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan SETS melalui e-modul dapat 

membantu siswa belajar IPAS secara konkret dan kompleks dengan permasalahan 

aktual di lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan produk e-modul 

berbasis SETS; memperoleh kelayakan e-modul untuk siswa kelas 5 SD/MI dan 

mengetahui respons siswa terhadap penggunaan e-modul berbasis SETS Bab 8 Topik 

C materi permasalahan lingkungan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model ADDIE melalui lima 

tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Lokasi 

penelitian ini di MIN 1 Yogyakarta dan SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan data hasil penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli teknologi, penilaian respons guru IPAS, dan respons siswa terhadap penggunaan 

e-modul IPAS dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan dihasilkan e-modul IPAS berbasis SETS untuk 

kelas 5 SD/MI yang dikembangkan dengan model ADDIE berisi daftar menu e-modul, 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, asesmen diagnostik, peta konsep, materi 

pembelajaran bermuatan SETS dengan pokok bahasan permasalahan lingkungan, 

rangkuman, quiz, asesmen formartif, asesmen sumatif, dan sinopsis; e-modul IPAS 

berbasis SETS yang dikembangkan dinilai sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dengan perbaikan oleh ahli materi, ahli media pembelajaran dan ahli 

teknologi dan respons positif dari guru serta rerata hasil penilaian memperoleh kategori 

sangat layak;  hasil respons siswa terhadap penggunaan e-modul IPAS berbasis SETS 

memperoleh kategori sangat baik. Dengan demikian e-modul IPAS berbasis SETS 

untuk kelas 5 SD/MI ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran ataupun bahan belajar mandiri bagi siswa. 

Kata kunci: e-modul, IPAS, permasalahan lingkungan, SETS. 
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ABSTRACT 

Rizqi Alya Ma'arifah, "Development of an E-Module Based on (Science, 

Environment, Technology, and Society) SETS in IPAS Chapter 8 Topic C Material 

Problems Threatening Human Life for Grade 5 SD/MI Students." Thesis. Yogyakarta: 

Undergraduate Study Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

This research is motivated by teachers who still use simple learning resources 

in science learning. The SETS approach through e-modules can help students learn 

science in a concrete and complex manner with actual problems in the surrounding 

environment. The aim of this research is to produce SETS-based e-module products; 

obtain the feasibility of e-modules for grade 5 SD/MI students and find out students' 

responses to the use of SETS-based e-modules Chapter 8 Topic C material on 

environmental issues. 

This research is research into the development of the ADDIE model through 

five stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

The location of this research is MIN 1 Yogyakarta and SDIT Salsabila Al-Muthi'in. 

Data collection techniques use observation, interviews, questionnaires and 

documentation. Research data collection used data from assessments by material 

experts, media experts, technology experts, assessments of the responses of science 

and science teachers, and students' responses to the use of the sciences e-module using 

descriptive quantitative analysis. 

The results of the research show that a SETS-based science and science e-

module was produced for grade 5 SD/MI which was developed using the ADDIE 

model containing a list of e-module menus, learning outcomes, learning objectives, 

diagnostic assessments, concept maps, learning materials containing SETS, 

summaries, quizzes, assessments formative, summative assessment, and synopsis; The 

SETS-based science e-module that was developed was considered very suitable for use 

as a learning media with improvements by material experts, learning media experts and 

technology experts and positive responses from teachers and the average assessment 

results obtained the very feasible category; The results of student responses to the use 

of the SETS-based science e-module were in the very good category. Thus, the SETS-

based science e-module for grade 5 SD/MI can be used as a learning resource in the 

learning process or as independent learning material for students. 

Keywords: e-module, IPAS, environmental problems, SETS, 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehadiran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) sebagai bentuk 

penggabungan muatan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) menjadi ciri khas kurikulum merdeka pada jenjang sekolah 

dasar.3 Demikian halnya tujuan IPAS di SD menurut keputusan kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BKSAP) nomor 

033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran mapel IPAS yang disesuaikan 

agar generasi muda dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan-tantangan 

yang dihadapi di masa mendatang.4 Hal ini didasarkan kepada kecenderungan 

pemahaman siswa sekolah dasar yang melihat segala sesuatu secara utuh dan 

terpadu.5 Keterpaduan inilah yang akan memperkaya pemahaman siswa dan 

menjadikan anak dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu 

kesatuan.  

Pada pelajaran IPAS lingkungan menjadi salah satu sumber belajar yang 

memegang peranan penting. Selayaknya IPAS sebagai penggabungan antara 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yang mana 

IPA mempelajari tentang lingkungan alam dan IPS mempelajari lingkungan 

sosial. Untuk itu, lingkungan berperan penting dalam pembelajaran IPAS. 

Pentingnya menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar, maka anak akan 

mengamati kondisi di sekitarnya terkait keadaan alam maupun sosial.6  

Keberadaan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran memiliki 

manfaat antara lain memfasilitasi siswa untuk melaksanakan kegiatan 

 
3 Neneng Widya Sopa Marwa, Herlina Usman, dan Baina Qodriani, “Persepsi Guru Sekolah Dasar 

terhadap Mata Pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka,” Metodik Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 18, no. 

2 (2023): 54–65. 
4 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, “kepala BKSAP nomor 033/H/KR/2022 

tentang capaian pembelajaran” (Kemendikbudristek, 2022), https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-

content/uploads/2022/06/033_H_KR_2022-Salinan-SK-Kabadan-tentang-Perubahan-SK-008-tentang-

Capaian-Pembelajaran.pdf. 
5 Ahmad Teguh Purnawanto, “Perencanakan Pembelajaran Bermakna Dan Asesmen Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Pedagogy 15, no. 1 (2022): 75–94. 
6 Eko Heri Widiastuti, “Pemanfaatan lingkungan sebagai Sumber Pembelajaran Mata Pelajaran IPS,” 

Satya Widya 33, no. 1 (2017): 29–36, https://doi.org/10.24246/j.sw.2017.v33.i1.p29-36. 
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pembelajaran dan menunjang pembelajaran mandiri bagi siswa.7 Pemanfaatan 

sumber belajar merupakan hal yang penting dalam dalam proses belajar 

mengajar sebab dalam pelaksanaan belajar mengajar guru hendaknya 

memanfaatkan sumber belajar yang memadai.8 

Komponen sumber belajar sangat penting dalam  memotivasi siswa, 

terutama bagi pelajar tingkat dasar sebab dapat memotivasi mereka terhadap 

mata pelajaran yang sedang dipelajari.9 Pemanfaatan sumber belajar ini sangat 

diperlukan agar dapat memfasilitasi dan menunjang ketercapaian kegiatan hasil 

belajar siswa.10 Untuk itulah diperlukan media pembelajaran sebagai penunjang 

belajar dan mengefektifkan pembelajaran.11  

Eksistensi media pembelajaran sebagai bagian dari sumber belajar 

sangat penting dalam proses pembelajaran.12 Media pembelajaran saat ini sudah 

lebih berkembang dan berbasis digital seperti komputer, proyektor, video, 

multimedia, e-learning dan lain sebagainya.13 Selain itu pula pemanfaatan 

media pembelajaran ini penting sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dan 

prestasi belajar siswa dan juga memperluas wawasan ilmu pengetahuan, sikap 

dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.14 

Media pembelajaran yang beraneka ragam pada umumnya belum 

dimanfaatkan secara maksimal.15 Faktanya mayoritas guru masih menggunakan 

 
7 Andi Prastowo, Sumber belajar dan pusat sumber belajar: Teori dan Aplikasinya di 

Sekolah/Madrasah, 1 ed. (Depok: Kencana, 2018), https://books.google.co.id/books?id=EhZNDwAAQBAJ. 
8 Imam Subqi, “Pemanfaatan Pusat Sumber Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal 

Teknologi Pendidikan: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran 1, no. 1 (2016): 88–98, 

https://doi.org/10.33394/jtp.v1i1.605. 
9 Muhammad Miftah, “Fungsi, dan peran media pembelajaran sebagai upaya peningkatan 

kemampuan belajar siswa,” Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 1, no. 2 (2013): 95–105, 

https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v1n2.p95--105. 
10 Ramli Abdullah, “Pembelajaran dalam Perspektif Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media 

Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2017): 35–49, http://dx.doi.org/10.22373/lj.v4i1.1866. 
11 Sokon Saragih, “Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Yang Menarik,” Tazkiya: Jurnal 

Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 1–15, http://dx.doi.org/10.30829/taz.v7i1.265. 
12 I Ketut Ngurah Ardiawan dan Luh Sukertiasih, “Eksistensi Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” Widyacarya: Jurnal Pendidikan, Agama dan Budaya 4, no. 1 (2020): 

63–67. 
13 Windi Fitriani, Suwarjo Suwarjo, dan Muhammad Nur Wangid, “Berpikir Kritis dan Komputasi: 

Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 9, no. 2 

(2021): 234–42, https://doi.org/10.24815/jpsi.v9i2.19040. 
14 Inesa Tri Mahardika Pratiwi dan Rini Intansari Meilani, “Peran Media Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018): 173–81, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11762. 
15 Supriadi Supriadi, “Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Proses Pembelajaran,” Lantanida Journal 

3, no. 2 (2017): 127–39. 
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bahan ajar dan buku teks sebagai penunjang pembelajaran.16 Peran guru dalam 

menggunakan buku teks sangat menentukan setiap proses pembelajaran.17 

Tidak banyak yang menggunakan tambahan media pembelajaran cetak seperti 

modul, lembar kerja siswa, bacaan, atlas, media, kamus, majalah, surat kabar, 

grafik, poster, dan noncetak seperti audio, slide, video, multimedia, cd/kaset 

dan masih banyak lagi. Variasi media pembelajaran yang kurang dapat 

membuat siswa merasa jenuh.18 

Berdasarkan fakta lapangan, penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan guru masih sederhana. Penggunaan buku ajar IPAS dari Pusat 

Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) masih lazim dipakai. Selain itu pula guru juga 

menggunakan buku ajar dari penerbit yang berisi rangkuman materi. 

Penggunaan bahan ajar yang sifatnya hanya satu arah tanpa memberikan 

pemahaman yang bermakna bagi siswa hanya akan membuat siswa merasa 

bosan.19  Kondisi yang penulis jelaskan ternyata juga ditemukan di MIN 1 

Yogyakarta, menemukan kondisi pembelajaran secara umum yaitu minimnya 

variasi sumber belajar dari guru. Dalam pembelajaran IPAS yang dilakukan, 

guru cenderung mentransfer pengetahuan yang bersumber hanya dari buku teks 

tanpa  mengintegrasikan dengan kondisi terkini.20 Keterbatasan media 

pembelajaran ini dapat mengganggu optimalisasi proses pembelajaran.  

Pembelajaran IPAS yang dilakukan belum memaksimalkan teknologi 

sehingga penyajian pembelajaran masih sangat sederhana. Selain itu, bahan ajar 

yang digunakan tidak memfasilitasi siswa dalam belajar lingkungan.  Hal ini 

dapat menghambat pemahaman konsep siswa tentang IPAS. Lebih lanjut, fakta 

di lapangan menyebutkan bahwa tingkat literasi lingkungan siswa masih 

rendah. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian literasi lingkungan siswa 

kelas 5 di 8 SD Kecamatan Turen Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur. 

 
16 Yuliana Yuliana dan Idam Ragil Widianto Atmojo, “Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Digital 

Interaktif untuk Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Abad 21,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 

6034–39. 
17 Moh.Nur Arifin, “Mengajar Dengan Buku Teks, Masih Perlukah?” (UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2018), 

https://www.researchgate.net/publication/328215924_Mengajar_Dengan_Buku_Teks_Masih_Perlukah. 
18 Neni Isnaeni dan Dewi Hildayah, “Media Pembelajaran dalam Pembentukan Interaksi 

Belajar Siswa,” Jurnal Syntax Transformation 1, no. 5 (2020): 148–56. 
19 Wawancara dengan Guru Kelas V A SDIT Salsabila Al-Muthi’in, Wawancara di Gazebo Al-

Khawarizmi SDIT Salsabila Al-Muthi’in 12 Oktober 2023, Oktober 2023. 
20 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas V MIN 1 Yogyakarta, Observasi, 13 Maret 2023. 
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Hasil penelitian tersebut pada aspek pengetahuan lingkungan dan keterampilan 

kognitif menunjukkan nilai 62.5 dengan kategori rendah.21 

Selama kegiatan pembelajaran IPAS khususnya yang berkaitan dengan 

materi lingkungan dan kemasyarakatan serta sosial sains siswa belum 

sepenuhnya berperilaku peduli terhadap lingkungan. Hal ini dapat dicermati 

bahwa anak kurang sensitif atau abai terhadap lingkungan sekitar. Belum 

adanya kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan agar tetap bersih sebagai 

contoh area kelas yang kotor. Ini menunjukkan bahwa guru belum 

mengutamakan kesadaran lingkungan, seperti yang terlihat dari hasil 

pengamatan di kelas. Selama proses belajar mengajar, perhatian guru sepertinya 

hanya terfokus pada materi pembelajaran, sementara di dalam kelas, terdapat 

sampah kertas di bawah meja siswa yang tidak diarahkan oleh guru untuk 

dibuang. Kekurangan kesadaran lingkungan ini bisa berdampak buruk pada 

lingkungan sekolah karena berpotensi menyebabkan pencemaran.22 Siswa juga 

kurang minat dalam mengetahui dan mempelajari masalah lingkungan. Indikasi 

ini dapat dilihat dari siswa yang belum mengetahui dampak perbuatan manusia 

terhadap kelestarian lingkungan alam.23   

Dalam konteks pendidikan, siswa perlu dipersiapkan untuk menyikapi 

berbagai krisis ekologi dengan membentuk sikap dan kepedulian untuk masa 

depan dan kehidupan yang berkelanjutan.24 Pengalaman belajar siswa agar 

terikat dengan permasalahan aktual yang ada di lingkungan sangat diperlukan.25 

Permasalahan aktual yang terjadi nantinya akan memberikan pemahaman yang 

bermakna bagi siswa. Pemahaman bermakna akan menggiring siswa untuk 

mengetahui dan memahami tujuan pembelajaran atau topik yang sedang 

dibahas.26 

 
21 Vivi Yulianti dan Diana Kusumaningrum, “Analisis Keterampilan Literasi Lingkungan Siswa 

SD di Kecamatan Turen Tahun Pelajaran 2019/2020,” Primary Education Journal 1, no. 1 (2021): 10–

20. 
22 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Observasi Proses 

Pembelajaran IPAS Kelas VB MIN 1 Yogyakarta pada 1 Maret 2024, 1 Maret 2024. 
23 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas VA SDIT Salsabila Al-Muthi’in, Observasi Proses 

Pembelajaran IPAS Kelas VA SDIT Salsabila Al-Muthi’in pada 11 Oktober 2023, Oktober 2023. 
24 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, 8 ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017). 
25 Kadek Hengki Primayana, I Wayan Lasmawan, dan Putu Budi Adnyana, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari Minat 

Outdoor Pada Siswa Kelas Iv,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia 9, no. 2 (2019): 

72–79. 
26 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, 1 ed. (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016). 
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Permasalahan aktual yang terjadi di lingkungan masyarakat dapat  

dibawa ke dalam kelas untuk dicari pemecahannya menggunakan pendidikan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) secara terpadu dalam 

hubungan timbal balik antar elemen-elemen sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat.27 Adanya SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 

dimaknai sebagai satu kesatuan yang mana implementasinya dalam pendidikan 

agar peserta didik mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skill). Pendidikan SETS dapat diawali dengan konsep-konsep yang 

sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar kehidupan sehari-hari peserta 

didik ataupun konsep-konsep rumit sains maupun non-sains.28  

Pendekatan ini juga didukung oleh para ahli lingkungan dan sosiologi 

sains yang terfokus pada pengintegrasian “nilai-nilai” dan “tanggung jawab 

sosial” untuk mendukung pendidikan berpendekatan SETS.29 Sebagaimana 

pendekatan SETS yang menghubungkan pengetahuan konten dengan masalah 

kehidupan sehari-hari, SETS ini memungkinkan siswa untuk membuat 

keterkaitan antara ilmu sains, lingkungan, alam dan teknologi serta 

masyarakat.30 Sebagai contoh dalam pengajaran lingkungan siswa dapat 

menggunakan ide, konsep dan keterampilan mereka untuk mendapatkan 

pemahaman yang jelas tentang sains di baliknya. Untuk itulah pemahaman 

siswa akan semakin koheren. 

Peneliti berinisiatif membuat bahan ajar noncetak berupa e-modul 

sebagai variasi dari sumber belajar. Media bahan ajar noncetak dipilih karena 

memiliki keunggulan. Salah satu keunggulannya yakni mendukung kemajuan 

 
27 Rizki Andita Wijayanti, Dyah Rini Indriyanti, dan Nugrahaningsih Wahyu Harini, “Penerapan 

Pendekatan Science, Environment, Technology, and Society (Sets) Berbantuan Mind Mapping Materi Sistem 

Reproduksi Manusia,” Journal of Biology Education 6, no. 2 (2017): 206–14. 
28 Nur Khasanah, “SETS (Science, Environmental, Technology and Society) sebagai pendekatan 

pembelajaran IPA modern pada Kurikulum 2013,” Prosiding Kpsda 1, no. 1 (2015). 
29 Katarin MacLeod, “Pre-service physics teachers’ perceptions of teaching high school physics 

through a Science, Technology, Society and Environment (STSE) lens: Implications for physics and 

educational studies,” European Journal of Physics Education 5, no. 1 (1 Januari 2014): 1–14, 

https://doi.org/10.20308/ejpe.21926. 
30 Erfan Priyambodo, Nur Fitriyana, dan Farizky Aquarisco, “The Role of Collaborative Learning 

Based STSE in Acid Base Chemistry: Effects on Students’ Motivation,” dalam Proceedings of the 7th 

International Conference on Research, Implementation, andEducation of Mathematics and Sciences 

(ICRIEMS 2020), vol. 528 (Conference: 7th International Conference on Research, Implementation, and 

Education of Mathematics and Sciences (ICRIEMS 2020), Yogyakarta: Atlantis Press SARL, 2021), 253–63, 

http://dx.doi.org/10.2991/assehr.k.210305.037. 
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teknologi serta memudahkan proses pendidikan.31 Penggunaan media noncetak 

juga lebih interaktif dan mudah dalam navigasinya, memungkinkan 

menampilkan atau memuat gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi 

dengan tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan 

segera.32 Pemilihan modul ini juga didasarkan karena di MIN 1 Yogyakarta dan 

SDIT Salsabila Al-Muthi’in belum memiliki modul ajar mandiri. 

Pengembangan e-modul ini juga didasarkan untuk memberikan referensi 

pembelajaran33 dan mengatasi pembelajaran yang masih sederhana dari 

penerapan pembelajaran IPAS di 2 sekolah tersebut.34  Lebih lanjut, peneliti 

ingin memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri menggunakan e-

modul ini.   

Muatan pelajaran yang dipilih dalam modul ini terfokus pada IPAS. 

Pembelajaran IPAS yang dimaksudkan untuk mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu dan mengkaji makhluk hidup dan benda mati di semesta 

sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya ini sangat 

penting untuk membangun pemahaman konsep. Pemahaman konsep yang baik 

pada IPAS ini dapat membangun ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan 

aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, serta  memahami diri sendiri dan 

lingkungan.35 Spesifikasi materi yang diambil yaitu permasalahan lingkungan 

dengan fokus dampak permasalahan lingkungan terhadap kondisi sosial, 

kemasyarakatan dan ekonomi. Materi tersebut dipilih karena cenderung dekat 

dengan lingkungan sekitar dan agar siswa dapat mengenali permasalahan 

lingkungan. 

Pengembangan sumber belajar e-modul berbasis pendekatan (Science, 

Environment, Technology, and Society) SETS menarik dikembangkan 

sehingga penelitian ini terfokus pada produk yang dihasilkan, kelayakan 

produk, dan respon pengguna (siswa) terhadap produk yang terangkum dalam 

 
31 Lefsi Ani Nova Lena dkk., “Studi tentang Pengembangan Bahan Ajar E-Book,” dalam Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan, vol. 3 (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi, Palembang: UIN 

Raden Fatah, 2020), 33–40, http://103.84.119.236/index.php/semnaspbio/article/view/514. 
32 I. M. Suarsana dan G. A. Mahayukti, “Pengembangan e-modul berorientasi pemecahan masalah 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 2, no. 2 

(2013): 264–75. 
33 Wawancara dengan Guru Kelas V A SDIT Salsabila Al-Muthi’in, Wawancara di Gazebo Al-

Khawarizmi SDIT Salsabila Al-Muthi’in 12 Oktober 2023. 
34 Wawancara dengan Guru Kelas V C MIN 1 Yogyakarta, Wawancara di Perpustakaan Ulil 

Albab MIN 1 Yogyakarta 22 November 2023, 22 November 2023. 
35 Nurul Saadah Agustina dkk., “Analisis Pedagogical Content Knowledge terhadap Buku Guru 

IPAS pada Muatan IPA Sekolah Dasar Kurikulum Merdeka,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 9180–87. 
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judul: “Pengembangan E-Modul Berbasis (Science, Environment, Technology, 

and Society) SETS  pada IPAS Bab 8 Topik C Materi Permasalahan 

Mengancam Kehidupan Manusia untuk Siswa Kelas 5 SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan e-modul berbasis 

(Science, Environment, Technology, and Society) SETS pada IPAS Bab 8 Topik 

C materi permasalahan lingkungan mengancam kehidupan manusia untuk 

siswa kelas 5 SD/MI yaitu: 

1. Bagaimana produk yang dihasilkan dari proses pengembangan e-modul 

IPAS berbasis SETS? 

2. Bagaimana kelayakan produk e-modul IPAS berbasis SETS? 

3. Bagaimana respon/tanggapan siswa terhadap penggunaan e-modul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan  

1. Tujuan Pengembangan  

Tujuan pengembangan pada penelitian pengembangan e-modul 

berbasis (Science, Environment, Technology, and Society) SETS pada IPAS 

Bab 8 Topik C materi permasalahan lingkungan mengancam kehidupan 

manusia untuk siswa kelas 5 SD/MI ini adalah: 

a. Menghasilkan produk e-modul berbasis SETS. 

b. Memperoleh e-modul yang layak bagi siswa kelas 5 SD/MI. 

c. Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan e-modul IPAS berbasis 

SETS untuk siswa kelas 5 SD/MI. 

2. Kegunaan Pengembangan  

Kegunaan penelitian pengembangan e-modul berbasis SETS pada 

IPAS bab 8 topik C materi permasalahan lingkungan mengancam 

kehidupan manusia untuk siswa kelas 5 SD/MI ini terbagi menjadi dua 

yakni secara teoritik dan secara praktik diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritik  

1) Modul berbasis SETS yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembelajaran SD/MI Kelas 

V IPAS Bab 8 Topik C materi permasalahan lingkungan untuk 

pendukung buku kurikulum yang telah difasilitasi oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.  

b. Secara praktik  

1) Bagi guru  
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           Guru dapat menjadikan pengembangan sumber belajar yang 

telah peneliti lakukan ini sebagai referensi untuk membuat sumber 

belajar yang menarik, interaktif, dan inovatif. 

2) Bagi siswa  

           Siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara interaktif 

dengan belajar sambil bermain dan mengeksplorasi lingkungan sebagai 

sumber belajar dengan media yang telah peneliti kembangkan. 

3) Bagi peneliti  

           Peneliti dapat menjadikan E-Modul berbasis SETS ini sebagai 

referensi atau menambah wawasan terkait pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan inovatif.  

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 

e-modul berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada 

IPAS Bab 8 Topik C materi permasalahan lingkungan mengancam kehidupan 

manusia utuk siswa kelas 5 SD/MI ini sebagai berikut: 

1. E-Modul berupa modul elektronik yang bisa diakses ketika online  

2. E-Modul berbasis SETS (Science Environment Technology and Society). 

3. E-Modul digunakan oleh siswa. 

4. Materi E-Modul untuk Kelas 5 SD/MI pada Bab 8 Topik C materi 

Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan Manusia. 

5. Pembuatan desain dan ilustrasi dengan aplikasi Canva dan Corel Draw 

2018.  

6. E-Modul dibuat dengan website https://www.heyzine.com/ dengan 

tampilan yang mudah dioperasikan dan menarik. 

7. Isi E-Modul terdiri dari komponen sebagai berikut: 

a. Halaman sampul/cover.  

b. Kata Pengantar.  

c. Profil E-Modul IPAS berbasis SETS. 

d. Daftar menu penggunaan E-Modul.  

e. Daftar Isi. 

f. Capaian Pembelajaran (CP). 

g. TP (Tujuan Pembelajaran). 

h. Peta konsep. 

i. Materi pokok dengan muatan unsur SETS (Science Environment 

Technology and Society). 

j. Lembar kegiatan. 

https://www.heyzine.com/
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k. Asesmen formatif. 

l. Asesmen sumatif. 

m. Daftar pustaka.  

n. Profil penulis  

o. Sinopsis e-modul. 

8. E-Modul dilengkapi dengan audio dan video pembelajaran. 

9. Perangkat yang digunakan untuk mengakses e-modul sudah terpasang 

browser seperti google, chrome ataupun sejenisnya. 

10. Kecepatan akses internet yang diperlukan untuk mengakses e-modul secara 

online yakni minimal 3 Mbps. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

Asumsi dan batasan pengembangan produk dalam penelitian 

pengembangan e-modul berbasis SETS (Science, Environment, Technology, 

and Society) pada IPAS Bab 8 Topik C materi permasalahan lingkungan 

mengancam kehidupan manusia untuk siswa kelas 5 SD/MI ini sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan terfokus pada pembuatan e-modul berbasis 

SETS. 

2. Materi pada e-modul ini mengacu pada IPAS Bab 8 Topik C Materi 

Permasalahan Lingkungan. 

3. Subjek dalam penelitian ini yaitu ahli media, ahli materi, ahli teknologi 

pendidikan, reviewer, guru IPAS Kelas 5 dan peserta didik (3 Kelas). 

4. Aplikasi yang digunakan pada pembuatan produk ini adalah Corel Draw 

2018, Canva,  dan website me-qr. 

5. Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Yogyakarta  dan SDIT Salsabila pada 

November 2023 dan Februari-Maret 2024. 

6. Penelitian ini dilakukan hingga tahap evaluation dengan model 

pengembangan ADDIE. 

7. Produk yang dikembangkan dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kualitas produk dengan melibatkan ahli media, ahli materi, ahli teknologi 

pendidikan, peer reviewer, guru IPAS dan calon pengguna (peserta didik). 

F. Definisi Istilah  

Adapun definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan e-modul ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran  

Media pembelajaran mencakup sekumpulan peralatan fisik yang 

dirancang untuk mendorong interaksi dan menyampaikan pesan. Media ini 

terdiri dari objek nyata, materi cetak, alat bantu visual, rekaman suara, alat 
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bantu audio visual, sumber daya multimedia dan platform berbasis web. 

Alat ini dirancang dan dikembangkan khusus untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dan memastikan bahwa guru dapat menyampaikan pesan 

pembelajaran kepada siswa secara efektif yang memudahkan konstruksi 

pengetahuan bagi siswa.36  

2. Sumber belajar  

Sumber belajar mencakup beragam elemen termasuk objek, data, 

fakta, ide, dan individu yang memfasilitasi proses pembelajaran. Mengenai 

contoh dari sumber belajar diantaranya adalah buku teks, modul, buku 

kerja, materi kehidupan nyata yang kontekstual, model, simulasi, 

perpustakaan, museum, kebun binatang, pasar dan berbagai alat bantu 

pendidikan lain.37 

3. E-Modul 

E-learning berbasis elektronik terdiri dari e-modul yang digunakan 

melalui teknologi khususnya dengan bantuan perangkat elektronik.38 E-

Modul atau modul elektronik merupakan modul digital dengan cakupan 

multimedia yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya berisi materi 

pembelajaran39 khususnya pada materi IPAS Kelas 5 SD/MI.  

E-Modul dibuat menggunakan website https://heyzine.com.  

Website tersebut digunakan untuk membuat e-book, e-modul, e-paper dan 

e-magazine. Tidak hanya berupa teks, dengan aplikasi ini dapat 

menyisipkan gambar, grafik, suara, tautan, dan video pada lembar kerja.  

4. Research and Development 

Research and Development merupakan metode penelitian yang 

menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu yang diikuti 

produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah produk 

tersebut secara konkret.40  

 
36 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, 3 ed. (Jakarta: Prenada Media, 2021), 

https://books.google.co.id/books?id=g0VIEAAAQBAJ. 
37 Andi Prastowo, Sumber Belajar & Pusat Sumber Belajar: Teori dan Aplikasinya di 

Sekolah/Madrasah, 1 ed. (Depok: Prenada Media, 2018). Hal. 28. 
38 Rochmatul Ummah, Endang Suarsini, dan Sri Rahayu Lestari, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Penelitian Uji Antimikroba pada Matakuliah Mikrobiologi,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan 5, no. 5 (2020): 572–79, http://dx.doi.org/10.17977/jptpp.v5i5.13432. 
39 Nita Sunarya Herawati dan Ali Muhtadi, “Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Interaktif 

pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA,” Jurnal inovasi teknologi pendidikan 5, no. 2 (2018): 180–91, 

http://dx.doi.org/10.21831/jitp.v5i2.15424. 
40 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) bagi 

Penyusun Tesis dan Disertasi, 1 ed. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), 

https://books.google.co.id/books?id=O2nsDwAAQBAJ. 

https://heyzine.com/
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5. Pembelajaran SETS (Science Environment Technology and Society) 

Pendekatan SETS merupakan pembelajaran terpadu 

menggabungkan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat dalam 

pendidikan. Metode ini membantu siswa memahami ide-ide yang disajikan 

dengan menggabungkan contoh dari komunitas lokal mereka di kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa mudah memahami materi tersebut.41 

 

  

 
41 Yulistiana Yulistiana, “Penelitian Pembelajaran Berbasis Sets (Science, Environment, Technology, 

And Society) dalam Pendidikan Sains,” Formatif 5, no. 1 (2015): 76–82, 

https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.169. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan produk bahan ajar berupa e-modul yang di dalamnya 

memuat materi permasalahan lingkungan menganacam kehidupan 

berdasarkan pada Bab 8 Topik C: Permasalahan Lingkungan Mengancam 

Kehidupan dengan esensi materi Dampak Permasalahan Lingkungan 

terhadap Kondisi Sosial, Kemasyarakatan, dan Ekonomi untuk siswa kelas 

5 SD/MI yang berbasis pendekatan SETS ((Science, Environtment, 

Technology and Society). Produk e-modul ini dikembangkan menggunakan 

model pengembangan ADDIE pada karakteristik proses dan produk. 

Adapun prosesnya meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. Produk e-modul yang dikembangkan berupa modul elektronik 

yang di dalamnya terdapat media gambar, video, ilustrasi dan infografik 

beserta games interaktif. Pengoperasian e-modul ini disarankan dapat 

dioperasikan dengan koneksi internet.  

2. Telah diperoleh produk e-modul yang layak diperoleh dari uji validasi ahli 

materidengan persentase 94%, ahli media dengan persentase 96%, ahli 

teknologi dengan persentase 97%, peer review (teman sejawat) dengan 

persentase 96%, dan guru IPAS dengan persentase 89%. Hasil persentase 

validasi tersebut menyatakan bahwa e-modul sangat layak dijadikan 

sebagai bahan ajar dan dimanfaatkan dalam pembelajaran  

3. Telah diperoleh hasil respons peserta didik terhadap e-modul IPAS berbasis 

SETS untuk kelas 5 SD/MI yang dikembangkan mendapatkan skor 3,62 

persentase 91% dengan kategori SB (Sangat Baik). Uji coba dilakukan 

kepada 52 siswa di 2 sekolah dan 3 kelas untuk mengetahui praktikalitas 

dari produk e-modul yang dikembangkan.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian dari hasil pelaksanaan penelitian 

pengembangan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan jaringan  
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Produk e-modul IPAS berbasis SETS untuk kelas 5 SD/MI yang 

dikembangkan memerlukan koneksi jaringan yang kuat dan tidak bisa 

diakses secara offline dalam pengoperasiannya. 

2. Keterbatasan piranti 

Pengoperasian e-modul ini memerlukan perangkat gadget yang 

memadai. Meskipun diakses dalam jaringan menggunakan koneksi internet, 

tetapi jika perangkat yang digunakan tidak memadai akan lamban dalam 

mengakses e-modul ini. 

C. Saran  

Adapun saran peneliti terhadap e-modul yang telah dikembangkan agar 

dapat berkembang ladi dan bermanfaat di masa mendatang sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, fitur-fitur dalam e-modul dapat diperbaiki agar 

lebih variatif dan bisa menggunakan aplikasi atau software agar bisa diakses 

secara offline. Selain itu, sebaiknya juga dilakukan pengujian tingkat 

efektivitas produk. 

2. Bagi pendidik, e-modul ini dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran.  

3. Bagi siswa, e-modul ini dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri.  
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